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ABSTRAK

Limbah merupakan bahan sisa yang tidak digunakan lagi yang berasal dari berbagai aktivitas manusia. Salah satu jenis
limbah yang banyak dihasilkan dari aktivitas rumah tangga yaitu minyak jelantah. Minyak Jelantah merupakan minyak
goreng yang sudah digunakan berulang kali dan mengalami kerusakan sehingga berbahaya bagi kesehatan dan ekosistem
lingkungan. Pengolahan minyak jelantah menjadi sabun padat merupakan inovasi sederhana, ekonomis, dan ramah
lingkungan yang dapat diterapkan pada skala rumah tangga dengan prinsip zero waste industry. Kegiatan pengabdian ini
dilaksanakan bersama Ranting Aisyiyah Desa Kebanggan, Kecamatan Sumbang, Banyumas, yang sebagian besar
anggotanya merupakan ibu rumah tangga. Tujuan utama program adalah meningkatkan kesadaran lingkungan sekaligus
memberdayakan mitra melalui pelatihan pembuatan sabun padat dari minyak jelantah. Metode yang digunakan meliputi
sosialisasi mengenai bahaya limbah minyak jelantah, praktik pembuatan sabun padat dengan metode cold process, serta
penerapan sabun hasil produksi untuk mencuci peralatan dapur. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk
menilai peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
signifikan pada pemahaman dan keterampilan peserta dalam mengolah minyak jelantah menjadi produk bernilai guna
dengan kualitas yang telah memenuhi standar SNI 2021.

Kata kunci — Pemberdayaan masyarakat, Sabun, Minyak Jelantah, Zero waste

ABSTRACT

Waste is unused material that comes from various human activities. One type of waste that is widely produced
from household activities is used cooking oil. Used cooking oil is cooking oil that has been used repeatedly and
has deteriorated, making it hazardous to health and the environmental ecosystem. Processing used cooking oil
into solid soap is a simple, economical, and environmentally friendly innovation that can be applied on a
household scale based on the principle of zero waste industry. This community service activity was carried out in
collaboration with the Aisyiyah Branch in Kebanggan Village, Sumbang District, Banyumas, where most of the
members are housewives. The main objective of the program was to raise environmental awareness while
empowering partners through training in making solid soap from used cooking oil. The methods used included
socialization on the dangers of used cooking oil waste, the practice of making solid soap using the cold process
method, and the application of the soap produced for washing kitchen utensils. Evaluation was carried out through
pre-tests and post-tests to assess the increase in community knowledge and skills. The results of the activity showed
a significant increase in the participants' understanding and skills in processing used cooking oil into useful
products with quality that meets the 2021 Indonesian National Standard (SNI).
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1. Pendahuluan

Limbah merupakan bahan sisa yang tidak
digunakan lagi karena sudah diambil manfaatnya
dan dapat menimbulkan kerusakan pada
kelestarian lingkungan[1]. Limbah berasal dari
berbagai kegiatan manusia, antara lain dari
industri, pertanian, dan rumah tangga. Aktivitas
rumah tangga menghasilkan berbagai jenis
limbah, baik limbah kering, basah dan cair[2].
Salah satu jenis limbah yang banyak dihasilkan
dari aktivitas rumah tangga yaitu minyak
jelantah.

Minyak Jelantah merupakan minyak
goreng yang sudah digunakan berulang kali dan
mengalami kerusakan. Minyak goreng yang telah
rusak ditandai dengan adanya bau tengik.
Pemanasan berulang terhadap minyak goreng
menyebabkan pecahnya ikatan trigliserida antara
gliserol dan asam lemak jenuh[3]. Limbah
minyak jelantah yang dihasilkan dari rumah tangga
umumnya hanya dibuang begitu saja pada saluran
pembuangan  schingga  dapat
lingkungan tanah dan air. Minyak yang termasuk

mencemari

dalam golongan lipid memiliki sifat yang tidak
dapat larut dalam air, hal tersebut menyebabkan
menumpuknya minyak dalam saluran pembuangan
dan menyumbat saluran air[4]. Masalah tersebut
dapat ditanggulangi dengan melakukan upaya agar
limbah minyak jelantah tidak menimbulkan
pencemaran lingkungan dengan memanfaatkan
limbah minyak jelantah menjadi suatu bahan yang
bermanfaat.

Sejalan dengan prinsip zero waste industry
dilakukan pengolahan limbah minyak jelantah
menjadi produk yang dapat dimanfaatkan kembali
oleh masyarakat yaitu dengan menjadikannya
sebagai bahan pembuatan sabun. Pada penelitian
sebelumnya minyak jelantah telah diolah menjadi
sabun padat[3], sabun cair[5], dan lilin aroma
terapi[4]. Selain itu, sabun juga telah dibuat dengan
bahan minyak kelapa dan minyak jagung bekas[6].

Sabun dihasilkan dari reaksi saponifikasi,
yaitu reaksi hidrolisis lemak menjadi asam lemak
dan gliserol pada kondisi basa. KOH dan NaOH
merupakan senyawa untuk menjadikan lingkungan
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basa. Hasil lain dari reaksi saponifikasi ini adalah
gliserol, selain itu sabun juga tersusun dari gugus
asam karboksilat[3]. Sabun adalah surfaktan yang
digunakan dengan air untuk mencuci dan
membersihkan noda jika diterapkan pada suatu
permukaan, air bersabun secara efektif
mengikat partikel dalam suspensi, mudah dibawa
oleh air bersih[7].

Ranting  Aisyiyah Desa Kebanggan
merupakan kelompok perempuan yang aktif dalam
kegiatan sosial kemasyarakatan, namun belum
mendapat pendampingan teknologi pengolahan
limbah minyak jelantah. Selama ini minyak
jelantah yang dihasilkan cenderung berpotensi
mencemari air tanah dan ekosistem mikro.
Permasalahan ini berakar pada rendahnya literasi
lingkungan dan kurangnya keterampilan dalam
pengolahan limbah menjadi produk bernilai
tambah. Padahal secara kimia, minyak jelantah
mengandung trigliserida yang masih dapat
dimanfaatkan melalui proses saponifikasi menjadi
sabun yang tidak hanya aman namun memiliki
potensi ekonomi. Namun demikian, konversi
minyak jelantah menjadi sabun memerlukan
pemahaman dasar kimia, keterampilan teknis, serta
informasi tentang keselamatan kerja dan mutu
produk. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini
dirancang untuk menjawab kebutuhan mitra
melalui pelatihan dan pendampingan berbasis
IPTEKS. Kegiatan ini akan memberikan edukasi
mengenai bahaya pembuangan minyak jelantah ke
lingkungan, pengenalan proses saponifikasi,
praktik pembuatan sabun padat, serta penerapan
hasil produk dalam kehidupan sehari-hari.

2. Metodologi

Metode yang digunakan dalam kegiatan
ini antara lain yaitu sosialisasi, pelatihan dan
penerapan. Kegiatan pengabdian kepada
khalayak sasaran sebagai berikut:
2.1 Sosialisasi

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan melalui
pemaparan beberapa materi meliputi:
a. bahaya penggunaan berulang minyak

jelantah;
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b. bahaya pembuangan
jelantah ke lingkungan;

c. pemanfaatan minyak jelantah sebagai sabun
padat;

d. langkah- langkah pembuatan sabun padat

limbah  minyak

dari minyak jelantah;
e. kelebihan sabun padat dari minyak jelantah.
2.2. Pelatihan
Kegiatan pelatihan berupa pendampingan
praktik pembuatan sabun padat dari minyak
jelantah tahap demi tahap. Adapun metode
pembuatan sabun padat berdasarkan metode dari

Anne-Marie Faiola, Chief Executive Officer

(CEO) dan Founder Bramble Berry dengan

modifikasi[8]. Tahapannya antara lain sebagai

berikut:

a. Proses pembuatan sabun wajib mengenakan
sarung tangan lateks, masker dan kacamata.

b. Air destilasi ditimbang sejumlah 157,79
gram dan ditambahkan 70,56 gram NaOH
sedikit demi sedikit sambil diaduk hingga
larut sempurna.

c. Sebanyak 500 gram minyak jelantah
ditimbang

d. Larutan NaOH dicampurkan ke dalam
minyak jelantah dan diaduk menggunakan
hand blender hingga mengental (trace)

e. Sebanyak 10 gram fragnance oil
ditambahkan pada adonan sabun padat dan
diaduk kembali

f.  Adonan sabun dituangkan ke dalam cetakan
dan didiamkan selama 24 jam

g. Sabun dipotong sesuai keinginan, lalu
disimpan pada suhu ruang selama 2-4
minggu.

h. Jika sabun sudah mengeras, sabun sudah
siap digunakan.

2. 3. Penerapan Hasil Pelatihan

Pada kegiatan penerapan hasil pelatihan
diawali dengan aktivitas mencuci peralatan dapur
menggunakan sabun padat yang telah dibuat.

Diakhiri dengan pengisian kuesioner, saran dan

kritik.

2.4. Rancangan Evaluasi
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Evaluasi dilaksanakan pada setiap termin
kegiatan pengabdian diawali dengan pre-test
sebagai gambaran pengetahuan dasar yang
dimiliki warga tentang pemanfaatan limbah
minyak goreng. Pre-test dilakukan sebelum
dimulainya kegiatan baik pada kegiatan
sosialisasi,  pelatthan, maupun  kegiatan
penerapan hasil pelatihan. Pada akhir setiap
tahapan kegiatan dilakukan post-test untuk
mengetahui  seberapa  besar  peningkatan
pengetahuan warga setelah menerima atau
mengikuti kegiatan sosialisasi, pelatihan dan
penerapan hasil pelatihan. Evaluasi kegiatan
pengabdian direkam melalui kuesioner dan uji
organoleptik dan uji kualitas produk sabun.

Kriteria pencapaian tujuan dilihat dari
hasil kuesioner yang meliputi informasi tingkat
kebermanfaatan IPTEKS, tingkat pemahaman
warga, tingkat kepuasan warga dan hasil uji
organoleptik dan uji kualitas produk sabun.

2.5. Uji Organoleptik dan Uji Kualitas Sabun

Uji organoleptik dilakukan secara visual
terhadap sediaan produk sabun dari minyak
jelantah meliputi bentuk, warna dan bau.

Uji kimia kualitas sediaan sabun dari
minyak jelantah meliputi uji pH[9], penentuan
kadar alkali bebas[9], kadar lemak tak
tersabunkan[10] dan kadar total fatty matter[11]
untuk menentukan apakah produk sabun
memiliki kualitas sesuai dengan standar SNI
2021.

3. Pembahasan

Kegiatan pembuatan sabun padat diawali
dengan sosialisasi kepada pengurus dan anggota
Ranting Aisyiyah Desa Kebanggan. Sosialisasi
tersebut memuat kegiatan pengenalan pembuatan
sabun secara sederhana dan materi yang
disampaikan yaitu pengenalan info dasar tentang
sabun, alat dan bahan yang digunakan serta
tahapan pembuatan sabun padat yang dirangkum
di dalam leaflet. Kegiatan sosialisasi diawali
dengan memberikan pre-test dan diakhiri dengan
mengerjakan  post-test. Kedua soal yang
disajikan menggunakan 10 pertanyaan yang
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sama, hal ini bertujuan untuk mengetahui secara
kuantitatif kemampuan kognitif responden
sebelum dan sesudah praktik membuat sabun.

Pelatihan melibatkan  teknologi
sederhana pembuatan sabun padat melalui proses
saponifikasi. Teknologi memanfaatkan
minyak jelantah yang dicampur dengan larutan
alkali  (natrium  hidroksida/NaOH)  untuk
menghasilkan sabun berkualitas. Proses ini
dikemas dalam skema berikut:

4. Pencetakan
sabun

ini

ini

2. Proses
pencampuran bahan

Komposisi yang digunakan
antara lain minyak jelantah 1
liter; larutan NaOH 141,12
gram; air 315,58 gram;
pewangi dan pewarna alami
(opsional): 5-10 mL.

Cetakan sabun menggunakan bahan
silikon atau kayu dengan ukuran
standar 26 x 7 x 7,5 cm atau
menggunakan cetakan bentuk lain.
Durasi pengeringan 2-4 minggu pada
suhu ruang.

‘S.*"'
5. Sabun

padat

Produk sabun padat
sudah siap digunakan.

1. Mengumpulkan
minyak jelantah

3. Proses
saponifikasi
Menggunakan metode
proses dingin (cold
process) sesuai kebutuhan
mitra. Durasi 24-48 jam.

Minyak jelantah dari rumah
tangga atau UMKM
makanan yang telah disaring
menggunakan kain saring
untuk menghilangkan
residu.

Gambar 1. Skema Pembuatan Sabun Padat Minyak
Jelantah

Peserta dilatth untuk menyaring dan
mempersiapkan minyak jelantah sebagai bahan
baku utama. Persiapannya yaitu dengan
menambahkan karbon aktif atau arang untuk
menyaring kotoran pada minyak jelantah berupa
partikel-partikel kecil. Karbon aktif memiliki
struktur berpori yang efektif untuk mengadsorpsi
pengotor. Pemilihan karbon aktif sebagai
pemurni minyak jelantah juga
mempertimbangkan harganya yang murah dan
dapat mudah dijumpai di pasaran[12]. Minyak
jelantah siap digunakan sebagai bahan baku
pembuatan sabun setelah didiamkan selama 24
jam.

Pembuatan sabun merupakan reaksi
saponifikasi dengan mereaksikan trigliserida
yang terkandung dalam minyak dengan basa
alkali. Minyak jelantah ditambahkan larutan
NaOH dengan takaran tepat untuk menciptakan
sabun padat berkualitas. Campuran diaduk
hingga membentuk tekstur kental, untuk

@
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menambahkan aroma pada sabun, ditambahkan
fragnance oil yang berfungsi untuk mengurangi
bau minyak jelantah pada sabun.

e

Gambar 2. Proses Pembuatan Sabun

Setelah adonan sabun tercampur, adonan
dituang ke dalam cetakan silikon untuk
menghasilkan bentuk yang menarik dan
mempermudah proses pengambilan. Sabun
kemudian didiamkan selama 24 jam sebelum
dipotong. Dalam skala rumah tangga, proses ini
dapat menghasilkan sekitar 10 batang sabun per
produksi (dengan bahan baku 1 liter minyak
jelantah). Kebermanfaatan dari minyak jelantah
sebagai bahan dasar sabun padat antara lain dapat
mengurangi pencemaran lingkungan akibat
pembuangan minyak jelantah ke saluran air.
Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
dampak limbah terhadap kesehatan. Produk
sabun aman digunakan karena berbahan alami
tanpa tambahan bahan kimia berbahaya.

Gambar 3. Proses Penuangan Adonan Sabun

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan
pembuatan sabun mendapatkan banyak antusias
dari para anggota Aisyiyah. Para anggota
berperan  aktif dan selalu memberikan
pertanyaan. Beberapa anggota sudah
menerapkan sabun tersebut untuk mencuci kain
atau kaos kaki dan sabun minyak jelantah
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tersebut mampu mengangkat kotoran dengan
baik. Beberapa anggota menginginkan adanya
pelatihan yang berkelanjutan untuk mendukung
beberapa program kerja Aisyiyah salah satunya
adalah festival karya.

Gambar 4. Produk Sabun dari Minyak Jelantah

Data hasil kuesioner untuk 21 responden
dapat dilihat pada Gambar 5. Dari gambar
tersebut terlihat bahwa nilai post-test semakin
meningkat dan hasil uji Paired Sample T-Test
menunjukkan dengan nilai signifikansi (2-tailed)
p = 0.005, < 0.05 yang menandakan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara

responden  sebelum  mengikuti  pelatihan
membuat sabun dan setelah praktik membuat
sabun.

Nilai Kuisioner

0 | |

Responden

B Pre-test Post-test

Gambar 5. Nilai Pre-test dan Post-test

*p < 0.05 = nilai signifikansi

Selisih nilai rata-rata pre-test dan post-
test adalah -50 dimana nilai negatif menandakan
kecenderungan adanya peningkatan. Sehingga
dapat disimpulkan responden sudah memahami
betul tata cara pembuatan sabun padat dari
minyak jelantah, dilihat dari rata- rata nilai post-
test meningkat secara signifikan.

Beberapa penelitian sebelumnya
melaporkan bahwa minyak jelantah dapat
dimanfaatkan =~ kembali  melalui sistem
penjernihan dengan adsorben seperti arang aktif,
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sehingga warnanya kembali jernih dan baunya
kembali seperti minyak sebelum digunakan [13].
Sabun yang berbahan dasar minyak jelantah
masih menjadi pro dan kontra di dalam
masyarakat, mengingat kandungan minyak
jelantah yang tidak baik untuk kesehatan.
Sehingga pengujian kualitas fisik dan kimia perlu
dilakukan.

Hasil uji organoleptik dan uji kualitas
sabun dapat dilihat pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Hasil uji organoleptik dan kualitas sabun

No.  Parameter SB SK SNI2021 Keterangan
Padat, Padat,
putih putih
1 Organoleptis kekuningan kekuningan
,baukhas , bau khas
sabun sabun
2 pH 10,6 10,5 8-11
Memenuhi
Kadar Alkali standar
2 <0,1
3 Bebas (%) 6 7 0.
Lemak tak
4 tersabunkan 0,33 0,30 <2
(%)
5 Total Fatty 718 73,6 >70

Matter (%)

Berdasarkan data tersebut di atas, produk
sabun dari minyak jelantah memiliki kualitas
yang bagus dan telah memenuhi standar SNI
2021[14].

4. Kesimpulan

Kegiatan PKM Penerapan IPTEKS yang
dilaksanakan bersama anggota Ranting Aisyiyah
Desa Kebanggan, Kecamatan Sumbang, telah
memberikan dampak  positif  terhadap
peningkatan pengetahuan dan keterampilan
peserta. Melalui kegiatan sosialisasi dan
pelatihan pembuatan sabun padat berbasis
pemanfaatan minyak jelantah, para peserta
menunjukkan antusiasme yang tinggi selama
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proses pelaksanaan. Kegiatan ini tidak hanya
menumbuhkan kesadaran akan pentingnya
pengelolaan limbah rumah tangga secara bijak,
tetapi juga membuka peluang ekonomi baru bagi
anggota Aisyiyah melalui pemanfaatan sumber
daya yang tersedia di lingkungan sekitar.

Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil
mencapai tujuan pengabdian, yaitu mentransfer
pengetahuan teknologi tepat guna kepada
masyarakat dan mendorong kemandirian
ekonomi berbasis inovasi sederhana. Para peserta
mampu memahami proses pembuatan sabun
padat dan berpotensi mengembangkannya secara
mandiri di rumah masing-masing. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dan
pelatihan berbasis praktik langsung efektif dalam
meningkatkan  kapasitas serta
mendukung program keberlanjutan lingkungan
dan pemberdayaan perempuan di tingkat lokal.

masyarakat
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